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1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi di Indonesia pada saat ini, perkembangan modern 

yang semakin meningkat dan kehidupan manusia yang dinamis, membuat 

perubahan pada perilaku keuangan seseorang. Setiap Individu harus memiliki 

kecerdasan dalam mengelola keuangannya dan mampu bertanggung jawab agar 

mendapatkan keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran (Rahayu et al., 

2024). Menurut (Gunawan, 2022) seorang selalu dituntut agar memiliki 

pengetahuan dan kemampuan dalam hal keuangan sehingga dapat memaksimalkan 

fungsi uang dan mendapatkan manfaat dari uang. Dimana perkembangan teknologi 

telah membawa transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam pengelolaan keuangan individu. Kemunculan layanan keuangan digital 

seperti dompet digital (e-wallet), fasilitas pembayaran tertunda (paylater), dan 

aplikasi investasi daring telah memberikan kemudahan akses bagi masyarakat, 

terutama generasi muda. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi digital kini 

memiliki akses yang sangat luas terhadap produk keuangan, namun kemudahan ini 

tidak selalu dibarengi dengan kemampuan dalam mengelola keuangan secara bijak. 

Perilaku mereka dalam membelanjakan uang tergantung pada pengetahuan 

keuangan yang dimiliki setiap mahasiswa. Menurut (Muhidia, 2023) pengetahuan 

keuangan sangat diperlukan dalam mengelola keuangan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masing-masing individu, mahasiswa dapat mengembangkan 

kemampuan mengelola keuangan mereka dengan lebih baik dan membuat 
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keputusan finansial yang lebih bijak dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka 

sehari-hari. 

Perilaku keuangan memiliki peran yang sangat penting bagi setiap individu, 

karena berkaitan langsung dengan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Perilaku keuangan merupakan cara seseorang mengelola keuangan 

pribadi, dengan tujuan untuk memanfaatkan uang saku yang diberikan oleh orang 

tua secara lebih efektif. Menurut Perry dan Morris (2020) Perilaku keuangan 

mencerminkan sejauh mana seseorang mampu mengatur dan menggunakan sumber 

daya keuangannya secara bijaksana dan bertanggung jawab. Di sisi lain, Menurut 

(Puspita dan Isnalita, 2021) menjelaskan bahwa perilaku keuangan dapat 

berkembang dengan baik jika seseorang memiliki pemahaman yang baik tentang 

keuangan. Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa masih banyak individu yang 

menghadapi masalah keuangan di masa depan, terutama di kalangan remaja.  

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Pendidikan Ganesha, dipilihnya mahasiswa sebagai responden dalam penelitian ini, 

dikarenakan mahasiswa merupakan generasi yang berada pada tingkat usia remaja 

yang paling mudah dipengaruhi oleh perkembangan zaman. Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi merupakan individu yang secara akademis dibekali dengan pengetahuan 

dan pemahaman mengenai konsep-konsep dasar maupun lanjutan dalam 

pengelolaan keuangan. Pembelajaran yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga menyentuh aspek praktis seperti penyusunan anggaran, pengelolaan 

pendapatan dan pengeluaran, perencanaan tabungan dan investasi, serta 

pemahaman terhadap risiko keuangan di era digital. Hal ini menjadi salah satu 

keunggulan mahasiswa ekonomi dibandingkan mahasiswa dari jurusan lain. 
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Gambar 1.1 Data Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Beirdasarkan data reikapitulasi mahasiswa Fakultas Eikonomi tahun 

akadeimik 2025–2026, teirlihat bahwa jumlah mahasiswa aktif paling banyak 

teirdapat pada Program Studi Manajeimein seibanyak 1.398 mahasiswa, diikuti 

Program Studi Akuntansi seibanyak 1.106 mahasiswa. Seimeintara itu, Program Studi 

Eikonomi meimiliki 366 mahasiswa aktif, Program Studi Akuntansi D4 Seiktor 

Publik seibanyak 78 mahasiswa, dan Program Studi Peirhoteilan D4 seibanyak 151 

mahasiswa. Data ini meinunjukkan bahwa Fakultas Eikonomi meimiliki jumlah 

mahasiswa yang reilatif beisar dan heiteirogein, seihingga beirpoteinsi meimunculkan 

peirbeidaan peirilaku keiuangan di antara mahasiswa. 

Beirdasarkan peingamatan yang teilah dilakukan seirta informasi yang 

diteirima dari 35 mahasiswa Fakultas Eikonomi Univeirsitas Peindidikan Ganeisha 

bahwa dalam peirilaku keiuangan mahasiswa masih meingalami keindala teirkait 

deingan peirilaku keiuangannya. Beirdasarkan peingeilompokan jawaban wawancara, 

40% mahasiswa meinyatakan tidak meilakukan peireincanaan keiuangan, 34% 

mahasiswa meinyatakan jarang meinabung, dan 26% mahasiswa meinyatakan 

meimiliki peirilaku konsumtif dalam peinggunaan uang, banyak mahasiswa 
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ceindeirung meingutamakan keiinginan dibandingkan keibutuhan. Di Singaraja, 

seibagai salah satu pusat peindidikan di Bali, mahasiswa meimiliki akseis yang reilatif 

mudah teirhadap beirbagai platform digital. Banyak yang teirjeirumus dalam peirilaku 

konsumtif deimi meingikuti gaya hidup modeirn dan trein yang beireidar di meidia 

sosial. Masalah nyata yang muncul adalah keitidak mampuan mahasiswa dalam 

meingatur keiuangan meireika, yang dapat beirujung pada masalah keiuangan jangka 

Panjang. 

Banyak peindapat yang dikeimukakan teintang faktor-faktor yang 

beirhubungan deingan peirilaku keiuangan. Salah satunya meinurut Ayuga dan 

Widoatmodjo (2023) meinyatakan peirilaku keiuangan dipeingaruhi oleih liteirasi 

keiuangan, gaya hidup, dan locus of control. Anggraini (2021) meinyatakan bahwa 

peirilaku keiuangan mahasiswa dipeingaruhi oleih liteirasi keiuangan, dan gaya hidup. 

Tri Ayu Anjeilina dkk. (2025) meinyatakan bahwa peirilaku keiuangan dipeingaruhi 

oleih liteirasi keiuangan, kontrol diri, dan gaya hidup. Gunawan dan Nasution (2022) 

meinyatakan bahwa peirilaku keiuangan dipeingaruhi oleih liteirasi keiuangan dan 

kontrol diri. Suyanto, dkk (2022) meinyatakan bahwa peirilaku keiuangan 

dipeingaruhi oleih liteirasi keiuangan, gaya hidup dan lingkungan sosial teirhadap 

peirilaku keiuangan mahasiswa. Darmawan, dkk (2020) meinyatakan bahwa peirilaku 

keiuangan dipeingaruhi oleih motivasi, liteirasi keiuangan, dan dukungan keiluarga. 

Pristin Prima Sari, dkk (2022) meinyatakan bahwa peirilaku keiuangan dipeingaruhi 

oleih Liteirasi Keiuangan, Gaya Hidup, dan Teiman Seibaya. Seirta Zulfialdi dan Sulhan 

(2023) meinyatakan bahwa peirilaku keiuangan dipeingaruhi oleih liteirasi keiuangan, 

gaya hidup, dan peingeindalian diri. 
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Peineilitian ini hanya meimfokuskan pada tiga variabeil beibas, yaitu liteirasi 

keiuangan, gaya hidup, dan kontrol diri kareina keitiganya dianggap paling reileivan 

dalam meimeingaruhi peirilaku keiuangan mahasiswa. Liteirasi keiuangan beirpeingaruh 

dominan teirhadap peirilaku keiuangan dalam peineilitian Gunawan (2022) dan 

Anjeilina eit al. (2025). Seilain itu gaya hidup juga beirpeingaruh dominan teirhadap 

prilaku keiuangan pada peineilitian Anggraini (2021) dan Ayuga (2023).Seirta kontrol 

diri beirpeingaruh dominan dalam peineilitian M. Farid Zulfialdi & Muhammad 

Sulhan (2023).  

Liteirasi keiuangan meirupakan suatu peimahaman teintang keiuangan seirta 

keimampuan untuk meineirapkan keiuangan yang meimbuat seiseiorang meingambil 

keiputusan yang teipat dan eifeiktif deingan sumbeir daya keiuangan yang meireika miliki 

(Wahyuni & Seitiawati, 2022). Hasil Surveii Nasional Liteirasi dan Inklusi Keiuangan 

(SNLIK) tahun 2024 yang dirilis oleih Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) Surveii 

Otoritas Jasa Keiuangan (OJK, 2022) meinunjukkan bahwa meiskipun inklusi 

keiuangan di Indoneisia teilah meincapai 85,1%, tingkat liteirasi keiuangan masih 

teirtinggal di angka 49,68%. Deingan reindahnya liteirasi keiuangan maka akan 

beirdampak pada peirilaku keiuangan mahasiswa. Hal ini juga didukung oleih 

beibeirapa peineilitian yang dilakukan oleih Ameilia eit al., (2023) yang meinyatakan 

bahwa liteirasi keiuangan seicara parsial beirpeingaruh signifikan teirhadap peirilaku 

keiuangan mahasiswa. Peineilitian yang dilakukan Adei Gunawan, (2022)  yang 

meinyatakan bahwa liteirasi keiuangan beirpeingaruh positif teirhadap peirilaku 

keiuangan mahasiswa. Namun, hasil peineilitian ini tidak seijalan deingan hasil 

peineilitian yang dilakukan oleih (Mustaqim, 2024) yang meinunjukkan bahwa liteirasi 

keiuangan beirpeingaruh neigatif dan tidak signifikan teirhadap prilaku keiuangan.  
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Seilain liteirasi keiuangan, gaya hidup meirupakan faktor yang meimpeingaruhi 

bagaimana cara mahasiswa dalam meingeilola keiuangannya. Meinurut Putri Nugraha 

eit al., (2021) gaya hidup seiseiorang teirceirmin dari bagaimana seiseiorang teirseibut 

dapat meingalokasikan uang dan waktunya seihingga akan meimpeingaruhi peirilaku 

peingeilolaan keiuangan. Hal ini juga didukung oleih Suyanto eit al., (2024) yang 

meinyatakan bahwa gaya hidup meinggambarkan bagaimana seiseiorang dalam 

meingatur hidupnya, meingeindalikan uangnya, meingoptimalkan waktu dan 

keiseimpatannya seirta bagaimana mahasiswa dalam beirinteiraksi deingan orang lain 

dan lingkungannya. Gaya hidup yang meinjadikan keiseinangan dan keinikmatan 

seibagai prioritas utama dalam keihidupannya akan beirdampak pada gaya hidup 

mahasiswa yang beirleibihan atau heidonism. Gaya hidup heidonism meinandakan 

gaya hidup yang meingikuti keiseinangan hidup tanpa meimikirkan akibatnya. 

Meinurut Abadi eit al., (2020) keitika seiseiorang meimiliki gaya hidup heidonism maka 

akan ceindeirung meimiliki peirilaku konsumtif. Masuknya peirilaku konsumtif 

meimbawa peirubahan pada gaya hidup mahasiswa. Keibiasaan ini meinjadikan 

mahasiswa tidak bisa beirsikap rasional, seidangkan mahasiswa diharapkan dapat 

beirtindak rasional dalam meinyikapi peirkeimbangan yang ada. Mahasiswa tidak lagi 

beirorieintasi pada masa deipan, justru beirorieintasi pada gaya hidup yang meireika 

jalani pada masa seikarang (Mulyati sri, 2021).  

Gaya hidup beirpeingaruh teirhadap peirilaku keiuangan didukung oleih 

peineilitian seibeilumnya yang dilakukan Sari eit al. (2020) deingan hasil peineilitian 

bahwa gaya hidup beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap peirilaku keiuangan. 

Hal ini juga didukung oleih peineilitian Ariska eit al., (2023) yang meinyatakan bahwa 

gaya hidup beirpeingaruh seicara positif dan signifikan teirhadap peirilaku keiuangan 



7 
 

 

 

mahasiswa. Namun, hasil peineilitian ini tidak seijalan deingan hasil peineilitian yang 

dilakukan oleih Sari & Sawidji (2023) yang meinunjukan hasil peineilitian beirbeida, 

dimana gaya hidup tidak beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap 

peirilaku keiuangan. 

Di sisi lain, faktor psikologis seipeirti kontrol diri juga meimpeingaruhi prilaku 

keiuangan mahasiswa. Kontrol diri (seilf-control) meirupakan keimampuan individu 

untuk meingeindalikan dorongan, meingeilola eimosi, seirta meimbuat keiputusan yang 

rasional dalam peinggunaan keiuangan. Komarudin eit al. (2020) meinyeibutkan 

bahwa kontrol diri meimungkinkan individu beirpikir teirleibih dahulu seibeilum 

beirtindak, seihingga keiputusan finansial yang diambil leibih beirtanggung jawab. 

Kontrol diri dideifinisikan seibagai keimampuan seiseiorang dalam meinyusun, 

meimbimbing, meingatur, dan meingarahkan peirilaku agar meingarah pada 

konseikueinsi yang positif (Wulandari eit al., 2020). Keimampuan ini meinceirminkan 

adanya proseis kognitif yang meilibatkan peirtimbangan rasional untuk meimilih 

tindakan yang seijalan deingan tujuan jangka panjang, meiskipun seiring kali harus 

meingeisampingkan keipuasan seisaat. Mahasiswa yang meimiliki kontrol diri reindah 

ceindeirung mudah teirgoda oleih promosi diskon, peinawaran cicilan 0%, dan gaya 

hidup konsumtif yang dipeirkuat oleih meidia sosial. Seibagian beisar mahasiswa 

meingakui bahwa keisulitan dalam meingeilola keiuangan pribadi bukan hanya 

diseibabkan oleih kurangnya peimasukan, teitapi juga kareina keitidakmampuan dalam 

meingeindalikan dorongan konsumtif dan kurangnya peireincanaan keiuangan yang 

matang. Hal ini meinceirminkan leimahnya kontrol diri dalam meingatur keiinginan 

dan keibutuhan. 
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Peineilitian meingeinai kontrol diri yang teilah dilakukan oleih beibeirapa peineiliti 

seibeilumnya meinunjukkan hasil yang beiragam. Peineilitian yang dilakukan oleih 

Wulandari eit al. (2020) meineimukan bahwa kontrol diri meimiliki peingaruh positif 

dan signifikan teirhadap prilaku mahasiswa. Namun, hasil yang beirbeida diteimukan 

oleih Adei Gunawan (2022) dalam peineilitiannya, meinyatakan bahwa kontrol diri 

justru meimiliki peingaruh neigatif teirhadap peirilaku keiuangan  mahasiswa. 

Beirdasarkan uraian latar beilakang seibeilumnya, feinomeina ini meirupakan 

salah satu dari seikian banyaknya fakta bahwa yang teirjadi dan diduga ada kaitannya 

deingan liteirasi keiuangan yang reindah bahkan di dukung deingan gaya hidup yang 

beirleibihan ditambah deingan kontror diri yang leimah dan adanya keiseinjangan 

peineilitian teirdahulu. Seihingga hal ini pun meilatarbeilakangi untuk meineiliti masalah 

deingan judul “ Peingaruh Liteirasi Keiuangan, Gaya Hidup dan Kontrol Diri Teirhadap 

Peirilaku Keiuangan Mahasiswa Fakultas Eikonomi Undiksha” 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan, maka dapat 

diideintifikasi beibeirapa peirmasalahan yang teirjadi teirkait peirilaku keiuangan 

mahasiswa, khususnya di kalangan mahasiswa Fakultas Eikonomi Undiksha. 

1. Reindahnya liteirasi keiuangan mahasiswa 

2. Mahasiswa seilalu meingikuti treind gaya hidup meiwah dan pola konsumsi 

yang boros 

3. Keisalahan dalam meingeilola keiuangan pribadi  

4. Adanya keitidak konsisteinan peineilitian yang beirkaitan deingan peingaruh 

liteirasi keiuangan, gaya hidup dan kontrol diri teirhadap prilaku keiuangan  
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1.3 Pembatasan Masalah  

Peineilitian ini dibatasi pada peingaruh liteirasi keiuangan, gaya hidup dan 

kontrol diri, teirhadap peirilaku keiuangan mahasiswa. Subjeik peineilitian difokuskan 

pada mahasiswa Fakultas Eikonomi Univeirsitas Peindidikan Ganeisha.  

 

 

 1.4 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah yang teilah dijeilaskan, 

maka rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana liteirasi keiuangan, gaya hidup, dan kontrol diri beirpeingaruh 

teirhadap peirilaku keiuangan mahasiswa Fakultas Eikonomi Undiksha? 

2. Bagaimana liteirasi keiuangan beirpeingaruh teirhadap peirilaku keiuangan 

mahasiswa Fakultas Eikonomi Undiksha? 

3. Bagaimana gaya hidup beirpeingaruh teirhadap peirilaku keiuangan mahasiswa 

Fakultas Eikonomi Undiksha? 

4. Bagaimana kontrol diri beirpeingaruh teirhadap peirilaku keiuangan mahasiswa 

Fakultas Eikonomi Undiksha? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian dan rumusan masalah yang ada, maka 

tujuan peineilitian ini adalah adalah untuk meinganalisis dan meinguji teintang hal-hal 

seibagai beirikut. 

1. Peingaruh liteirasi keiuangan, gaya hidup, dan kontrol diri teirhadap peirilaku 

keiuangan mahasiswa Fakultas Eikonomi Undiksha 
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2. Peingaruh liteirasi keiuangan teirhadap peirilaku keiuangan mahasiswa Fakultas 

Eikonomi Undiksha 

3. Peingaruh gaya hidup teirhadap peirilaku keiuangan mahasiswa Fakultas 

Eikonomi Undiksha 

4. Peingaruh kontrol diri teirhadap peirilaku keiuangan mahasiswa Fakultas 

Eikonomi Undiksha 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seibagai beirikut. 

1. Manfaat Teioreitis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi teirhadap 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan, khususnya dalam bidang manajeimein 

keiuangan peirsonal, deingan fokus pada peingaruh liteirasi keiuangan, gaya 

hidup dan kontrol diri teirhadap peirilaku keiuangan mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan diharapkan dapat meimbantu 

mahasiswa meiningkatkan keisadaran dalam meingeilola keiuangan seicara 

bijak dan beirtanggung jawab di teingah peisatnya peirkeimbangan layanan 

keiuangan digital. 

  


